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ABSTRAK: Liana merupakan tumbuhan merambat atau memanjat pada tumbuhan lain untuk 

mendapatkan sinar matahari. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tambahan 

terkait keanekaragaman liana di Desa Uemea yang merupakan salah satu hutan desa yang berada 

di Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah dengan Desa Wajageseng yang berada 

di Lombok dan berbatasan langsung dengan Resort Setiling, Taman Nasional Gunung Rinjani. 

Metode yang digunakan adalah eksplorasi dengan melihat aspek habitat yang kaya akan 

pepohonan tinggi yang memungkinkan liana tumbuh dan berkembang biak dengan subur dan 

dengan pertumbuhan liana yang cukup beragam, kemudian diobservasi untuk melihat dan 

menentukan jenis liana yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Uemea 

ditemukan 25 jenis liana yang tergolong dalam 14 famili sedangkan di Desa Wajageseng 

ditemukan 18 jenis liana yang tergolong dalam 11 famili. Terdapat kesamaan jenis liana antara 

Desa Uemea dan Desa Wajageseng, yaitu Mikania micrantha Kunth. Famili yang paling banyak 

ditemukan di Desa Uemea adalah Araceae karena suhu udara dan kelembaban udara yang rendah 

dengan wilayah yang dalam pengelolaan tata kelola air sehingga menyebabkan wilayah tersebut 

lembab sedangkan Desa Wajageseng, famili yang paling banyak ditemukan adalah Piperaceae dan 

Vitaceae karena cenderung beriklim sedang. 
Kata Kunci: liana, komparasi, eksplorasi, desa uemea, desa wajageseng. 

 

ABSTRACT: Lianas are vines or climb on other plants to get sunlight. This study aims to provide 

additional information related to liana diversity in Uemea Village, which is one of the village 

forests in Toili District, Banggai Regency, Central Sulawesi, and Wajageseng Village, which is 

located in Lombok and directly adjacent to Setiling Resort, Mount Rinjani National Park. The 

method used was exploration by looking at aspects of habitat rich in tall trees that allow lianas to 

grow and reproduce fertilely and with quite diverse liana growth, then observed to see and 

determine the same type of liana. The results showed that in Uemea Village 25 species of lianas 

belonging to 14 families were found, while in Wajageseng Village 18 species of lianas belonging 

to 11 families were found. There is a similarity of liana species between Uemea Village and 

Wajageseng Village, namely Mikania micrantha Kunth. The most common family found in Uemea 

Village is Araceae due to low air temperature and humidity with an area under water 

management, causing the area to be humid while in Wajageseng Village, the most common 

families found are Piperaceae and Vitaceae because they tend to have a temperate climate. 

Keywords: lianas, comparative, exploration, uemea village, wajageseng village. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan di dunia yang mempunyai 

keanekaragaman flora dan fauna tinggi, posisi geografi Indonesia yang sangat 

strategis merupakan salah satu faktor penyebab tingginya keanekaragaman hayati 

(Retnowati et al., 2019). Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari spesies 

tumbuhan berbunga yang ada di dunia atau merupakan urutan negara terbesar 

ketujuh dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies dengan 40% merupakan 

tumbuhan endemik atau asli Indonesia (Kusmana & Hikmat, 2015). Salah satu 

kelompok tumbuhan yang banyak ditemukan di Indonesia adalah liana, yang 

berperan penting dalam ekosistem hutan tropis (Novianti et al., 2024).  

Liana adalah tumbuhan merambat atau memanjat pada tumbuhan lain untuk 

mendapatkan cahaya matahari (Diana & Andani, 2020). Liana dapat tumbuh 

memanjat, merambat, melilit pada batang, cabang, dan tajuk pohon untuk 

mendapatkan sinar matahari (Simamora et al., 2015). Terdapat ciri unik liana 

adalah memiliki alat pembelit alat-alat ini adalah bagian tumbuhan batangnya 

membelit mengelilingi batang tumbuhan penopangnya dan liana bersulur yaitu 

liana yang memiliki alat khusus yaitu sulur-sulur yang biasanya digunakan oleh 

jenis liana untuk memanjat pada tumbuhan yang dijadikan sebagai penopangnya 

(Diana et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian 

tentang tumbuhan liana yang ada di wilayah Sulawesi dan Lombok antara lain 

ditemukan di Luwu Timur Sulawesi Selatan 9 jenis (Karim & Akmal 2019). 

Wilayah Sulawesi Tengah Taman Nasional Lore Lindu ditemukan 35 jenis dan 18 

famili (Mohammad et al., 2014), terdapat 37 jenis liana terkoleksi di hutan Pangi 

Binangga, Sulawesi Tengah (Saleh & Hartana, 2018). Kemudian di Kecinan 

Lombok Utara ditemukan 17 jenis liana (Khairudin & Martha, 2018).  

Desa Uemea terletak di Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai, Sulawesi 

Tengah, merupakan salah satu hutan desa. Dahulu, wilayah ini hutan primer yang 

kemudian beralih fungsi menjadi sebagai pemukiman warga, yang memungkinkan 

liana tumbuh di daerah tersebut. Hutan Desa Uemea yang menghasilkan hutan 

kayu maupun non kayu, selain itu terdapat potensi alam lainya yaitu energi 

mineral, sungai dan air terjun yang dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan 

dan pengelolaan hutan desa Uemea (Guncoro dkk, 2021). Potensi alam tersebut 

mendukung keberagaman hayati dikawasan ini, termasuk liana.  

Desa Wajageseng berdiri pada tahun 1969, yaitu sebagai salah satu desa 

hasil pemekaran dari Desa Bebuak, Kecamatan Kopang yang didasarkan atas 

keputusan gubernur kepala daerah tingkat 1 (satu) Nusa Tenggara Barat. Kata 

Wajageseng merupakan pengabdian julukan seorang pejuang yang membuka 

wilayah permukiman dulu ketika masih menjadi hutan belantara (Firdaus, 2022). 

Desa Wajageseng terletak di Lombok dan berbatasan pada Resort Setiling, Taman 

Nasional Gunung Rinjani memliki kondisi ideal untuk menopang untuk 

menopang keragaman liana. Lokasinya yang berada dekat dengan area hutan 

tropis memberikan habitat yang kaya akan pohon-pohon tinggi memungkinkan 

liana untuk tumbuh dan merambat dengan subur.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasi dan menginventarisasi 

keragaman liana antara wilayah Sulawesi Tengah dan Lombok Tengah dengan 
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mempertimbangkan aspek pembentukan pulau. Pulau Sulawesi terbentuk 

pertemuan tiga lempeng yaitu lempeng Indo Australia, lempeng Pasifik, serta 

lempeng Eurasia. Ketiga lempeng tersebut saling bertumbukan pada bagian garis 

khatulistiwa dan menyebabkan bagian tengah Pulau Sulawesi sebagai dengan 

keadaan geologi yang dapat dikatakan kompleks (Rachman, 2020). Pulau Lombok 

terbentuk dari tumbukan busur benua antara batas utara Australia dan busur Banda 

terjadi di Timor dan Seram (Minarwan, 2012). Dengan membandingkan 

keragaman liana di Desa Uemea, Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai, Sulawesi 

Tengah dan Desa Wajageseng, Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah, 

diharapkan hasilnya dapat menjadi tambahan informasi terkait keragaman liana di 

wilayah Sulawesi Tengah dan Pulau Lombok secara umum. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di Desa Uemea pada bulan September 2023 

dilanjutkan pada Laboratorium Biosistematika Tumbuhan Universitas Tadulako 

dan Desa Wajageseng pada bulan Mei 2024 dan dilanjutkan di Laboratorium 

Biologi Lanjut, Ekologi dan Biosistematika Tumbuhan, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram. 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  

 

Metode yang digunakan adalah metode eksplorasi dengan melihat aspek 

habitat yang kaya akan pohon-pohon tinggi memungkinkan liana untuk tumbuh 

dan merambat dengan subur dan dengan pertumbuhan liana yang cukup beragam. 

Metode eksplorasi digunakan teknik penentuan titik lokasi dimana liana beragam 

di Desa Wajageseng, kemudian diobservasi untuk melihat dan menentukan 

spesies liana yang sama di Desa Uemea dan Wajageseng, yang akan 

dibandingkan, sementara di Desa Uemea dengan teknik menjelajahi area tersebut.  

Pengukuran faktor lingkungan, pengambilan sampel dan koleksi sampel, 

oven sampel, identifikasi sampel, mounting, pembuatan herbarium, dan analisis 

data dilakukan sebagaimana deskripsi berikut ini.  
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Pengukuran Faktor Lingkungan   

Suhu dan kelembaban udara diukur menggunakan aplikasi termometer, pH 

tanah diukur pada setiap titik menggunakan alat three way meter, ketinggian 

tempat dan titik koordinat diukur menggunakan aplikasi Avenza Maps. Semua 

pengukuran dicatat hasilnya selama 3 hari berturut-turut untuk replikasi data.  
 

Pengambilan Sampel dan Koleksi Sampel 

Sampel liana organ bunga (jika ada), buah (jika ada), daun dan batang 

diambil dengan menggunakan alat gunting stek tumbuhan. diikuti dengan 

pengambilan foto habitat dan foto spesies liana di lokasi yang telah ditentukan 

dengan koordinat kemudian dimasukkan ke dalam plastik nener atau Low Linear 

Density Polyethylene (LLDPE) Pack Clear. Sampel segar didokumentasikan di 

atas kain hitam dan dibuatkan studio mini untuk dokumentasi. Jumlah liana yang 

ditemukan kemudian dicatat di lokasi tersebut, sampel disimpan pada kertas koran 

lalu diberi nomor koleksi dan inisial kolektor, kemudian dimasukkan ke Plastik 

nener atau Low Linear Density Polyethylene (LLDPE) Pack Clear untuk 

pengamanan dan penyatuan sampel disertakan informasi pada plastik Low Linear 

Density Polyethylene (LLDPE) Pack Clear. Setelah itu, dibasahi dengan spiritus 

untuk pengawetan sementara di lapangan untuk mencegah pertumbuhan jamur. 

Sampel di press menggunakan kertas kardus untuk menjaga keamanan dan 

stabilitasnya sampel. 
 

Oven Sampel  

Kertas koran lama dipisahkan ke kertas koran baru, kemudian dipanaskan 

oven pada suhu antara 40-70C, selama 2-3 hari hingga kering sempurna.  
 

Identifikasi Sampel  

Jenis tumbuhan liana diidentifikasi dengan menggunakan Global 

Biodiversity Information Facility (GBIF) panduan untuk menentukan spesies dan 

nama spesies, karakterisasi morfologi tumbuhan dilakukan dengan menggunakan 

literatur dari buku The Kew Plant Glossary (Beentje, 2016) dan buku Morfologi 

Tumbuhan (Tjitrosoepomo, 1999). 
 

Mounting dan Pembuatan Herbarium 

Proses mounting dimulai dengan menyiapkan kertas bebas asam, lem Fox, 

dan sampel tumbuhan untuk dipasang. Proses mounting bertujuan untuk 

menyusun spesimen tumbuhan dan memastikan keutuhannya untuk menjaga agar 

tidak rusak saat disimpan dalam jangka waktu yang panjang. Spesimen diletakkan 

diatas kertas bebas asam dan diatur bagian morfologi diatur sehingga karakteristik 

morfologi sampel dapat terlihat dengan jelas. Kemudian, bagian tertentu dari 

spesimen ditempel dengan lem dan direkatkan kembali dengan bagian kertas 

bebas asam yang sama. Diberi label tempel yang mencakup informasi lengkap 

kemudian ditempelkan di bawah spesimen. Pengepakan dan penyimpanan 

herbarium akan di pindahkan ke wadah atau kantong yang sesuai untuk 

melindungi dari kelembaban dan debu. 
 

Analisis Data  

Penelitian ini akan dilakukan analisis data deskriptif kualitatif dan analisis 

data deskriptif kuanlitatif. Data kualitatif antara lain berupa data terkait aspek 
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morfologi bunga (jika ada), buah (jika ada), daun dan batang dari spesies yang 

sama antara kedua lokasi yang ditemukan. Data kuantitatif berupa terkait hasil 

pengukuran faktor-faktor lingkungan yaitu suhu udara, kelembaban, pH, 

ketinggian baik yang diperoleh yang di lapangan maupun data sekunder dari Desa 

Uemea, Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Indonesia dan 

terdapat data kualitatif yaitu mengukur indeks similaritas dari kedua wilayah 

tersebut dengan rumus Similaritas-Sorenson (Nurjaman et al., 2017) berikut: 

𝐂𝐬 =
2c 

(a+b)
 x 100% 

a  = Jumlah spesies dalam wilayah 1 

b  = Jumlah spesies dalam wilayah II 

c  = Jumlah spesies yang sama pada kedua wilayah 

Cs  = Indeks Kesamaan Sorenson 

Jika nilai ISs > 50% maka pada daerah tersebut memiliki kesamaan jenis 

pada komunitas. Jika nilai ISs < 50% maka pada daerah tersebut ada perbedaan 

jenis penyusun komunitas atau bahkan tidak memiliki kesamaan jenis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Uemea terdapat 25 jenis liana 

yang tergabung dalam 14 famili (Tabel 1). Selanjutnya di Desa Wajageseng 

terdapat 18 jenis liana yang tergabung dalam 11 famili.  
 

Tabel 1. Jenis-jenis Liana di Desa Uemea, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah dan di Desa 

Wajageseng, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat  

Famili Spesies 
Lokasi Status Tipe Alat 

Panjat Uemea Wajageseng a b c 

Acanthaceae  Strobilanthes alternata 

(Burm.fil.) Moylan ex 

J.R.I. Wood 

✓   ✓  Merambat  

Thunbergia fragrans 

Roxb. 

 ✓  ✓  Batang  

Araceae  Epipremnum aureum 

(Linden & André) G.S. 

Bunting 

✓   ✓  Batang  

 Epipremnum pinnatum 

(L.) Engl. 

 ✓  ✓  Batang  

 Monstera sp ✓   ✓  Akar pelekat  

 Monstera subpinnata 

(Schott) Engl. 

✓   ✓  Akar pelekat  

 Pothos dolichophyllus 

Merr. 

✓   ✓  Akar pelekat  

 Pothos scandens L. ✓   ✓  Batang  

 Rhaphidophora 

decursiva (Roxb.) Schott 

✓   ✓  Akar pelekat  

 Rhaphidophora 

geniculata Engl. 

✓   ✓  Akar pelekat  

 Rhaphidophora intrusa 

P.C. Boyce 

✓   ✓  Batang  

Scindapsus sp  ✓   ✓  Batang  

Syngonium podophyllum 

Schott. 

 ✓  ✓  Akar pelekat  
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Famili Spesies 
Lokasi Status Tipe Alat 

Panjat Uemea Wajageseng a b c 

Arecaceae  Calamus ornatus Blume ✓   ✓  Flagela  

 Calamus symphisipus 

Mart. Ex Walp. 

✓   ✓  Flagela  

Asteraceae  Mikania micrantha 

Kunt 

✓ ✓ ✓   Batang  

Convolvulaceae  Ipomoea obscura (L.) 

Ker Gawl. 

✓   ✓  Batang  

Cucurbitaceae  Melothria pendula L.  ✓  ✓  Sulur  

 Sechium edule (Jacq.) 

Sw. 

✓    ✓ Sulur  

Dioscoreaceae  

 

Dioscorea bulbifera L.  ✓  ✓  Batang  

Dioscorea oppositifolia 

L. 

✓   ✓  Batang  

Fabaceae  Bauhinia semibifida 

Roxb. 

✓   ✓  Batang  

 Calopogonium 

mucunoides Desv.  

✓   ✓  Batang  

Centrosema pubescens 

Benth. 

 ✓   ✓ Batang  

Lygodiaceae  Lygodium circinatum 

(Burm.fil.) Sw. 

✓   ✓  Batang  

Menispermaceae  Stephania japonica 

(Thunb.) Miers 

 ✓  ✓  Batang  

Piperaceae Piper betle L.   ✓  ✓  Batang  

 Piper kadsura (Choisy) 

Ohwi 

 ✓  ✓  Merambat  

 Piper macropiper 

Pennant 

✓   ✓  Batang  

 Piper nigrum L.  ✓  ✓  Batang  

 Piper sarmentosum 

Roxb.  

 ✓  ✓  Batang  

 Piper sp ✓   ✓  Batang  

Ranunculaceae  Clemeatis meyeniana 

Walp. 

✓   ✓  Tangkai daun 

Rubiaceae  Paederia foetida L.  ✓  ✓  Batang 

Smilaceae  Smilax leucophylla 

Blume 

✓   ✓  Batang 

Solanaceae  Solanum capsicoides 

All. 

 ✓  ✓  Duri  

Urticaceae  Poikilospermum 

suaviolens (Blume) 

Merr. 

✓   ✓  Batang  

Vitaceae  Cissus repens Lam.  ✓  ✓  Sulur  

Cissus verticillata (L.) 

Nicolson & C.E. Jarvis 

 ✓  ✓  Batang  

Tetrastigma 

lanceolarium (Roxb.) 

Planch. 

✓    ✓  Sulur  

Vitis aestivalis Michx.  ✓  ✓  Merambat  

Vitis mustangensis 

Buckley 

 ✓  ✓  Batang  

*Keterangan: a = Invasif, b = Tumbuh liar, c = Budidaya 
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Famili terbanyak ditemukan di Desa Uemea adalah Araceae, dengan 9 jenis 

yaitu, Pothos scandens L., Scindapsus sp, Pothos dolichophyllus Merr., Monstera 

subpinnata (Schott) Engl., Rhaphidophora decursiva (Roxb.) Schott, 

Rhaphidophora intrusa P.C. Boyce, Rhaphidophora geniculata Engl., Monstera 

sp, Epipremnum aureum (Linden & André) G.S. Bunting. Famili Araceae ini 

lebih banyak ditemukan ketika kondisi lingkungan mendukung termasuk 

kelembaban yang tinggi dan faktor abiotik lainnya (Diana et al., 2024). Desa 

Uemea sebelumnya berfungsi sebagai kawasan hutan lindung, yang memainkan 

peran penting dalam pengaturan tata air, sehingga menyebabkan Desa Uemea 

menjadi daerah yang lembab (Guncoro et al., 2021).  

Selanjutnya, ditemukan di Desa Wajageseng famili terbanyak ditemukan 

adalah Piperaceae dengan 4 jenis yaitu, Piper nigrum L., Piper sarmentosum 

Roxb., Piper kadsura (Choisy) Ohwi, Piper betle L. dan famili Vitaceae dengan 4 

jenis yaitu Vitis mustangensis Buckley, Cissus verticillata (L.) Nicolson & C.E. 

Jarvis, Cissus repens Lam., Vitis aestivalis Michx. Famili Piperaceae cenderung 

tumbuh di bawah kanopi hutan, memanfaatkan pohon dan stuktur lainnya sebagai 

tempat merambat untuk mendapatkan sinar matahari (Astuti & Munawarah, 

2021). Vitaceae merupakan famili liana merambat yang memiliki ukuran sedang 

dominan di hutan tropis dan beriklim sedang (Wen et al., 2018). 

Pada Desa Uemea dan Wajageseng ditemukan satu spesies yang invasif 

yaitu Mikania micrantha Kunth, tumbuhan ini berasal atau asli dari Amerika 

Tengah dan Selatan (Tjitrosoedirdjo et al., 2016). Spesies invasif adalah spesies, 

baik spesies asli maupun non-asli yang secara luas mempengaruhi habitatnya, 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, kerugian ekonomi, atau 

membahayakan manusia (Tjitrosoedirjo et al., 2016). Tumbuhan ini memanjat 

menggunakan batang dan menginvasi ke daerah sekitarnya seperti di Desa 

Wajageseng populasi spesies ini sangat banyak dan merumpun di satu area yang 

terbuka dan terkena sinar matahari.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmita et al. 

(2019) bahwa status tumbuhan invasif, liar atau ditanam, untuk spesies tumbuh 

liar, peneliti mencentang spesies tumbuh liar dikarenakan spesies tersebut 

ditemukan di habitat alami tumbuh secara alami akan tetapi ada beberapa 

tumbuhan yang sering dibudidaya oleh masyarakat Indonesia seperti spesies 

Epipremnum pinnatum (L.) Engl., Syngonium podophyllum Schott. ditemukan 

tumbuh secara liar di Desa Wajageseng sehingga peneliti mengkategorikan kedua 

spesies ini tumbuh liar. Desa Wajageseng dulunya merupakan hutan belantara 

yang kemudian dijadikan sebagai pemukiman oleh seorang pejuang yang 

membuka wilayah tersebut (Firdaus, 2022). Tanaman budidaya adalah tanaman 

yang dipelihara, dikembangkan, atau diperbanyak dengan cara tertentu seperti 

spesies Sechium edule (Jacq.) Sw. yang ditanam dan ditemukan di pekarangan 

rumah warga di Desa Uemea dan spesies Centrosema pubescens Benth yang 

dibudidayakan di Desa Wajageseng. 
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Gambar 2. Perbandingan jumlah jenis dalam famili-famili tumbuhan liana di Desa Uemea 

dan Desa Wajageseng 

 

Pada Gambar 2 diketahui bahwa terdapat kesamaan jenis tumbuhan liana 

antara Desa Uemea dan Desa Wajageseng yaitu Mikania micrantha Kunth dari 

famili Asteraceae. Di Desa Uemea, Mikania micrantha Kunth memanjat 

menggunakan batang, liana, dengan panjang hingga 3-6m (Diana et al., 2021). 

Batang, berwarna hijau, bentuk batang bulat, permukaan beralur, internodus 8-12 

cm. Daun, opposite atau berhadapan tangkai berwarna hijau, panjang 1-3 cm, 

pangkal saggitate, bentuk daun saggitate, berwarna hijau, ujung acuminate, 

pertulangan pedate, tepi serrate, bagian atas mengkilat (nitidus), ukuran 4-7 x 3-5 

cm. Perbungaan. 

Pada Desa Wajageseng Mikania micrantha Kunth memanjat menggunakan 

batang, liana, dengan panjang hingga 3-6m (Diana et al., 2021), Batang, berwarna 

hijau, bentuk batang bulat, permukaan beralur, internodus 6-7 cm. Daun, opposite 

atau berhadapan, tangkai berwarna hijau, panjang 1-3 cm, pangkal saggitate, 

bentuk daun saggitate, berwarna hijau, ujung acuminate, pertulangan pedate, tepi 

serrate, bagian atas rata, ukuran 3-6 x 1-3 cm. Perbungaan pada bulan Mei. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua daerah tersebut, kecuali ukuran 

internodus, ukuran tangkai daun dan ukuran daun. 

Mikania Micrantha Kunth adalah liana yang cepat tumbuh dan 

menghasilkan banyak biji, dianggap sebagai tumbuhan invasif karena sifatnya 

yang menutupi tumbuhan penyokongnya dan merambat di pepohonan atau benda 

lain (Yuliana & Letiko, 2018). Mikania Micrantha Kunth sangat invasif di 

wilayah tropis Asia, Oseania dan Australia (Banerjee, 2020). Kemampuan 

Mikania Micrantha Kunth untuk menyebar oleh angin karena memiliki ribuan biji 

ringan, hewan dan oleh perluasan alaminya, dan mampu tumbuh pada daerah yang 

lembab seperti Desa Uemea dan cenderung kering seperti Desa Wajageseng 

(Baidar et al., 2017; Priwiratama, 2011).  
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Gambar 3. Perbandingan tipe alat panjat liana di Desa Uemea dan Wajageseng 

 

Berdasarkan penelitian di Desa Uemea ditemukan 5 tipe alat panjat, yaitu 

akar pelekat dengan 5 jenis, batang 14 jenis yang paling banyak ditemukan, 

kemudian flagela 2 jenis merambat 1 jenis, sulur 2 jenis dan tangkai daun 1 jenis 

pada (Gambar 3). Selanjutnya Desa Wajageseng ditemukan 5 tipe panjat yaitu 

akar pelekat dengan 1 jenis, batang 12 jenis yang paling banyak ditemukan, duri 1 

jenis, merambat 2 jenis kemudian kemudian sulur dengan 2 jenis pada (Gambar 

3). Tumbuhan liana dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama alat panjat 

berdasarkan mekanismenya yaitu mekanisme aktif dan pasif, mekanisme alat 

panjat aktif terdiri dari Twiners yang memanjat dengan menggunakan batang dan 

yang Tendrils memanjat menggunakan sulur, sedangkan alat panjat pasif adalah 

Scramblers (merambat), Hooks (Duri), Adhesive Roots (Akar Perekat) (Dias et al., 

2024). 

Terdapat alat panjat paling banyak yang ditemukan di Desa Uemea adalah 

batang kemudian akar pelekat, sulur, flagela, dan tangkai daun, di mana batang 

dan sulur merupakan alat panjat yang aktif. Alat panjat aktif seperti batang dapat 

tumbuh di kanopi hutan dan berkolonisasi (Medina-Vega et al., 2021). 

Selanjutnya Desa Wajageseng alat panjat paling banyak ditemukan adalah batang 

menandakan terdapat banyak pohon untuk menuju kanopi hutan, kemudian sulur, 

akar pelekat, merambat dan berduri. Alat panjat pasif seperti akar perekat, 

merambat dan berduri merupakan tanaman liana yang lebih terbatas pada bagian 

bawah yang teduh (Dias et al., 2024).  

Berikut faktor lingkungan yang ada di Desa Uemea diambil melalui data 

sekunder sementara itu Desa Wajageseng diambil melalui data primer 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.   
 

Tabel 2. Pengukuran Faktor Lingkungan di Desa Uemea  

Faktor Lingkungan Minimum Maksimum Rata-rata 

Suhu udara (C) 22,10C 31,80C 27,00C 

Kelembaban (%) 53,00% 96,00% 72,70% 

pH tanah - - - 

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Tengah, 2024 
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Tabel 3. Pengukuran Faktor Lingkungan di Desa Wajageseng  

Faktor Lingkungan Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Rata-rata 

Suhu udara (C) 28,6C 28,6C 29,6C 28,9C 

Kelembaban (%) 76% 67% 71% 71,33% 

pH tanah 7,8 7,8 7,9 7,83 

 

Suhu udara merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

distribusi dan pertumbuhan tanaman, termasuk liana. Data sekunder dari Desa 

Uemea menunjukkan suhu rata-rata 27C (BPS Sulteng, 2023), sedangkan di Desa 

Wajageseng suhu udara rata-rata lebih tinggi yaitu 28,9C. Suhu udara optimal 

untuk pertumbuhan liana berkisar antara 15-32C (Arisandi et al., 2017). Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua lokasi memiliki suhu yang sesuai untuk mendukung 

pertumbuhan liana. Meskipun demikian perbedaan kecil dalam suhu di antara 

kedua Desa ini dapat mempengaruhi jenis spesies liana yang paling banyak. Suhu 

yang lebih tinggi di Desa Wajageseng dapat mendorong adaptasi spesies liana 

yang lebih tahan terhadap kering, seperti pada spesies Centrosema pubescens 

Benth. dari famili Fabaceae yang tahan terhadap kapasitas air lahan yang ekstrim 

(Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020). Sementara suhu 

lebih rendah di Desa Uemea mungkin mendukung keanekaragaman spesies yang 

terbanyak ditemukan yaitu famili Araceae. 

Kelembaban udara di Desa Uemea rata-rata tercatat 72,70% (BPS Sulteng, 

2023), sedangkan di Desa Wajageseng rata-rata kelembaban udara yaitu 71,33%. 

Pada kondisi 72%-86% tumbuhan liana masih dapat berkembang dengan baik 

(Hamidun et al., 2017). Akan tetapi pada kondisi kelembaban udara rata-rata di 

71,33% tumbuhan liana dapat tumbuh. Kelembaban udara yang lebih rendah di 

Desa Wajageseng menunjukkan bahwa lingkungannya cenderung lebih kering 

dibandingkan dengan Desa Uemea.  

pH tanah antara kedua lokasi memberikan dampak yang signifikan 

kesuburan tanah dan keragaman liana. Di Desa Uemea, data pH tanah tidak 

tersedia, akan tetapi di Desa Wajageseng pH tanah tercatat 7,83 yang 

menunjukkan kondisi tanah relatif basa dan relatif tidak normal atau kurang subur. 

Tumbuhan untuk spesies liana yang toleran terhadap kondisi lingkungan kurang 

subur dan kering (Schnitzer, 2018). 

 

Indeks Kesamaan Jenis Liana di Desa Uemea dan Wajageseng 

Pada hasil penelitian didapatkan 1 (satu) kesamaan jenis liana antara Desa 

Uemea dengan Desa Wajageseng. Hasil perhitungan indeks similaritas atau 

kesamaan (Cs) Sorenson adalah 4,65 % dikategorikan indeks kesamaan ISs < 

50%. Jika nilai ISs < 50% maka pada daerah tersebut ada perbedaan jenis 

penyusun komunitas. Hal ini dikarenakan faktor pembentukan pulau Sulawesi 

yang lebih kompleks sedangkan pulau Lombok terbentuk dari tumbukan busur 

benua antara batas utara Australia dan busur Banda terjadi di Timor dan Seram, 

meskipun pulau Sulawesi dan Lombok letak geografisnya yang strategis di antara 

dua benua besar, Asia dan Australia yang menciptakan kondisi unik bagi flora dan 

fauna di wilayah tersebut.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) pada Desa 

Wajageseng, Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara 

Barat, teridentifikasi adanya 18 jenis liana yang tergabung dalam 11 famili yaitu 

Achantaceae, Araceae, Asteraceae, Cucurbitaceae, Dioscoreaceae, Fabaceae, 

Menispermaceae, Piperaceae, Rubiaceae, Solanaceae, Vitaceae; (2) pada Desa 

Uemea, Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah terdapat 25 jenis 

yang tergabung dalam 14 famili. Famili yang paling dominan adalah Araceae. 

Kondisi dengan suhu udara rendah dan kelembaban udara tinggi serta pengelolaan 

tata air yang baik di wilayah tersebut menyebabkan daerah tersebut menjadi 

lembab sedangkan Desa Wajageseng, Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok 

Tengah, Nusa Tenggara Barat, adanya 18 jenis dengan 11 famili tumbuhan liana, 

famili terbanyak yang ditemukan yaitu Piperaceae dan Vitaceae karena cenderung 

beriklim sedang. 

 

SARAN  

Penulis menyarankan untuk kedepannya sebaiknya untuk menentukan faktor 

lingkungan pada penelitian sebelumnya sehingga akan mudah dikomparasi.  
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